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Abstract. The hospitality industry plays a vital role in Bali's economy; however, its operational activities also 

pose environmental challenges that require sustainable management. This study aims to examine the effects of 

Environmental Management Accounting (EMA) and Green Accounting Practices (GAP) on Environmental 

Performance (EP), with Eco-Efficiency (EF) serving as a moderating variable, among four- and five-star hotels 

operated by Marriott and Hilton in Bali. A quantitative research approach was employed using a census sampling 

technique involving 132 respondents comprising Accounting Managers, Sales and Marketing Managers, and 

Operations Managers. Primary data were collected through a Likert-scale questionnaire and analyzed using 

Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) with SmartPLS 4. The findings reveal that EMA 

and GAP have positive and significant effects on EP, with path coefficients of 0.391 and 0.379, respectively. 

Furthermore, EF positively and significantly affects EP, with a coefficient of 0.241. Moderation analysis confirms 

that EF strengthens the effect of EMA on EP (interaction coefficient 0.211) and the effect of GAP on EP (0.165). 

All relationships are statistically significant (p < 0.05), while the proposed model explains 46.8% of the variance 

in environmental performance. These findings highlight the importance of integrating environmental management 

accounting, green accounting practices, and resource efficiency to enhance environmental performance. This 

study provides practical implications for hotel management in developing measurable sustainability strategies, 

optimizing resource utilization, and balancing economic objectives with long-term environmental conservation. 

 

Keywords: Eco-Efficiency; Environmental Management Accounting; Environmental Performance; Green 

Accounting Practices; Hospitality Industry. 

 

Abstrak. Industri perhotelan memiliki peran penting dalam perekonomian Bali, tetapi aktivitas operasionalnya 

juga menimbulkan tantangan lingkungan yang memerlukan pengelolaan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis pengaruh Environmental Management Accounting (EMA) dan Green Accounting Practices (GAP) 

terhadap Environmental Performance (EP), dengan Eco-Efficiency (EF) sebagai variabel moderator pada hotel 

bintang empat dan lima grup Marriott dan Hilton di Bali. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

teknik sampling jenuh yang melibatkan 132 responden dari posisi Accounting Manager, Sales & Marketing 

Manager, dan Operation Manager. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner berskala Likert dan dianalisis 

menggunakan metode Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) melalui SmartPLS 4. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa EMA dan GAP berpengaruh positif dan signifikan terhadap EP dengan koefisien 

masing-masing sebesar 0,391 dan 0,379. Selanjutnya, EF berpengaruh positif dan signifikan terhadap EP dengan 

koefisien sebesar 0,241. Pengujian moderasi menunjukkan bahwa EF memperkuat pengaruh EMA terhadap EP 

dengan koefisien interaksi sebesar 0,211 dan memperkuat pengaruh GAP terhadap EP sebesar 0,165. Seluruh 

hubungan tersebut signifikan secara statistik dengan nilai p kurang dari 0,05. Model penelitian mampu 

menjelaskan 46,8% variasi kinerja lingkungan. Temuan ini menegaskan pentingnya integrasi akuntansi 

manajemen lingkungan, praktik akuntansi hijau, dan efisiensi sumber daya dalam meningkatkan kinerja 

lingkungan hotel. Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi manajemen perhotelan dalam merumuskan 

strategi keberlanjutan yang terukur, memperkuat pengelolaan sumber daya, serta mendukung keseimbangan 

antara kepentingan ekonomi dan pelestarian lingkungan secara berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Eco-Efficiency; Environmental Management Accounting; Environmental Performance; Green 

Accounting Practices; Industri Perhotelan. 
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1. LATAR BELAKANG 

Kegiatan pada suatu bisnis dapat menimbulkan ancaman bagi manusia dan lingkungan. 

Misalnya, hotel-hotel menghasilkan limbah berbahaya dan beracun (Han et al., 2018) (Saputra 

et al., 2022) Oleh karena itu, upaya harus dilakukan untuk mencapai keseimbangan antara 

kebutuhan pertumbuhan ekonomi dan penggunaan semua sumber daya yang tersedia di suatu 

wilayah, sehingga dapat meningkatkan standar hidup dan mendorong perkembangan lebih 

lanjut (Franzoni, 2015). Pada industri perhotelan yang padat penggunaan sumber daya, kinerja 

lingkungan menjadi elemen krusial dalam strategi bisnis, tercermin dari penerapan teknologi 

hemat energi, efisiensi penggunaan air, sistem pengelolaan limbah, pengurangan penggunaan 

plastik sekali pakai, serta pengintegrasian aspek lingkungan ke dalam proses pengambilan 

keputusan(I Putu Agus Aditya Pramana Putra et al., 2026). Kinerja lingkungan (Environmental 

Performance) kini menjadi salah satu indikator strategis bagi organisasi, yang menggambarkan 

efisiensi pemakaian energi dan air, pengelolaan limbah, serta penurunan emisi, sekaligus 

mendukung efisiensi biaya, mengurangi risiko terkait regulasi, dan memperkuat legitimasi 

sosial perusahaan (Schaltegger & Wagner, 2006; Yadiati et al., 2019). Keberhasilan 

Environmental Performance hotel menuntut adanya integrasi antara sistem pengelolaan 

lingkungan dan praktik manajemen sumber daya manusia. (I Putu Agus Aditya Pramana Putra 

et al., 2026).  

Sejalan dengan pentingnya Environmental Performance, pelaku usaha dapat mengadopsi 

berbagai strategi untuk mengurangi kerusakan lingkungan, salah satunya adalah melalui 

penerapan Eco-Efficiency. Selain meningkatkan kesadaran tentang degradasi lingkungan dan 

strategi yang digunakan untuk mengurangi degradasi tersebut, banyak perusahaan telah mulai 

memasukkan isu-isu lingkungan ke dalam tujuan bisnis mereka (Abdelhalim et al., 2023) 

Perusahaan juga menerapkan standar Eco-Efficiency yang menekankan pentingnya 

memaksimalkan efisiensi proses produksi bisnis (Abdelhalim et al., 2023) sebagai tanggapan 

tentang tuntutan Environmental Performance, perusahaan menerapkan kriteria Eco-Efficiency 

sebagai upaya untuk mengurangi beban lingkungan yang mereka timbulkan (Burritt, 2004). 

Eco-efficiency merupakan alat analisis keberlanjutan yang menunjukkan hubungan empiris 

dalam aktivitas ekonomi antara nilai atau biaya lingkungan dengan dampak lingkungan yang 

ditimbulkan. Hubungan ini dapat dibandingkan dengan pertimbangan normatif mengenai 

seberapa besar kualitas lingkungan yang ingin dikorbankan atau dipertahankan masyarakat 

demi kesejahteraan ekonomi (Huppes & Ishikawa, 2005).  

Untuk mendukung penerapan Eco-Efficiency secara lebih terstruktur dan terukur, 

perusahaan memerlukan sistem informasi yang mengelola data lingkungan, yaitu melalui 
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Environmental Management Accounting (EMA).  Perusahaan mulai menerapkan praktik 

Environmental Management Accounting (EMA), yang menyoroti pergeseran dari praktik 

manajemen tradisional ke praktik manajemen yang berfokus pada keprihatinan lingkungan 

(Abdelhalim et al., 2023) Untuk menghubungkan keberlanjutan lingkungan dengan hasil 

bisnis, Environmental Management Accounting membantu hotel mengidentifikasi potensi 

penghematan biaya sekaligus meningkatkan kinerja lingkungan (Huynh & Nguyen, 2024) 

Environmental Management Accounting diklasifikasikan sebagai alat yang dapat membantu 

organisasi mengelola proses kerja lingkungan dan menyediakan informasi lingkungan kepada 

pemangku kepentingan internal atau eksternal. Environmental Management Accounting dapat 

membantu dalam mengidentifikasi dan memfasilitasi para eksekutif bisnis untuk menangani 

biaya yang disebutkan di atas dengan cara yang lebih transparan guna mencapai manfaat 

lingkungan dan ekonomi (Abdelhalim et al., 2023). 

Selain Environmental Management Accounting, Green Accounting Practices yang lebih 

luas juga diperlukan untuk mendukung transparasi dan akuntabilitas, lingkungan, yaitu melalui 

penerapan Green Accounting Practices. Green Accounting Practices, sebagaimana 

didefinisikan oleh(Molera & Pilar Albaladejo, 2007), menggabungkan biaya dan dampak 

lingkungan ke dalam sistem pelaporan keuangan, sehingga memungkinkan perusahaan untuk 

mencapai keselarasan dengan tujuan keberlanjutan. Menurut (Sudarminto & Harto, 2023), 

Green Accounting Practices dapat digunakan sebagai alat strategis untuk mengurangi dan 

memitigasi dampak lingkungan sambil meningkatkan transparansi dan akuntabilitas. Green 

Accounting berfungsi sebagai alat strategis untuk mengurangi dampak terhadap lingkungan 

sambil juga mempromosikan transparansi dan akuntabilitas (Yulianthi, 2025).  

Penelitian ini menggunakan teori Natural Resource-Based View (NRBV), Institutional 

Theory dan Triple Bottom Line (TBL) sebagai teori utama. NRBV merupakan turunan dari 

RBV yang dimana, organisasi didorong membangun kapabilitas lingkungan lewat efisiensi 

internal, pengelolaan dampak ekologis, serta pengembangan proses dan inovasi ramah 

lingkungan. Melalui Institutional Theory, yang menyatakan bahwa perilaku organisasi banyak 

dibentuk oleh tekanan dari lingkungan institusionalnya, seperti regulasi pemerintah, norma 

industri, dan ekspektasi pemangku kepentingan   (Hart, 1995). Kerangka ini sangat relevan 

bagi industri perhotelan yang menghadapi tuntutan peningkatan efisiensi energi, pengurangan 

limbah, serta pemenuhan ekspektasi keberlanjutan dari pemerintah, wisatawan, dan 

masyarakat. Serupa dengan itu, kerangka Triple Bottom Line yang dikemukakan (Hair et al., 

2019) menegaskan pentingnya bisnis dalam menyeimbangkan kinerja ekonomi, sosial, dan 

lingkungan, yang menjadi hal krusial bagi sektor perhotelan Bali. Berdasarkan ketiga teori 
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tersebut, penelitian ini memandang Environmental Management Accounting sebagai sistem 

yang diadopsi hotel karena tekanan institusional (Institutional Theory), Green Accounting 

Practices sebagai wujud penyeimbangan dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan (TBL), serta 

Eco-Efficiency dan Environmental Performance sebagai kapabilitas dan capaian lingkungan 

yang bersumber dari sumber daya internal hotel (NRBV). Pemetaan ini membentuk kerangka 

kerja untuk menganalisis keterkaitan EMA, GAP, Eco-Efficiency, dan Environmental 

Performance pada sektor perhotelan di Bali.  

Penerapan berbagai konsep kinerja lingkungan tersebut menjadi semakin penting dalam 

konteks daerah wisata seperti Bali yang memiliki perkembangan industri perhotelan yang 

pesat. Bali adalah salah satu destinasi wisata dunia yang berkembang pesat pada sektor 

perhotelan, khususnya pada hotel bintang empat dan lima. Industri perhotelan, yang merupakan 

salah satu pilar utama ekonomi pariwisata Bali, memiliki dampak yang signifikan terhadap 

lingkungan melalui konsumsi sehari-hari dan produksi limbah (Yulianthi, 2025).Sektor 

perhotelan dapat memberikan kontribusi yang signifikan untuk menciptakan lapangan 

pekerjaan dan meningkatkan pendapatan daerah setempat. Selain itu, hotel bintang empat dan 

lima juga menawarkan layanan pada hospitality yang memiliki standarisasi global. Menurut 

(Mensah & Blankson, 2013) hotel-hotel dengan tingkat keberlanjutan yang tinggi cenderung 

lebih aktif dalam menerapkan program-program keberlanjutan, seperti konservasi energi, 

kualitas udara, dan program lingkungan, sebagai bagian dari strategi pemasaran dan reputasi 

perusahaan.  

Hotel bintang 5 cenderung menghasilkan 1,61 kg/kamar/hari dibandingkan dengan hotel 

bintang 1 yang hanya menghasilkan 0,39 kg/kamar/hari, menurut penelitian yang dilakukan di 

Vietnam (Son et al., 2018).Hotel berbintang tinggi cenderung menghasilkan 4 kali lebih banyak 

sampah daripada hotel berbintang kecil seperti Hotel Bintang 1. Hotel bintang 1-3 cenderung 

memiliki fasilitas yang terbatas, konsumsi yang lebih sedikit, dan event F&B yang lebih sedikit. 

Ini adalah alasan mengapa limbah mereka lebih rendah karena kurangnya sampah makanan, 

fasilitas, dan operasional yang lebih sederhana. Hotel berbintang 4 dan 5 memiliki fasilitas 

yang lengkap, tetapi limbah yang dihasilkan sangat besar karena banyaknya fasilitas, 

banyaknya event, dan tingkat okupansi yang tinggi. Semakin tinggi kelas hotel, semakin 

banyak sampah yang dihasilkan. Dibandingkan dengan hotel lainnya, hotel bintang empat dan 

lima memiliki potensi dampak lingkungan yang lebih besar karena karakteristik 

operasionalnya. Hotel bintang empat dan lima biasanya memiliki kapasitas operasional yang 

lebih besar, termasuk jumlah kamar yang lebih banyak, fasilitas yang lebih lengkap, serta 

penggunaan energi, air, dan sumber daya lainnya yang lebih tinggi dibandingkan hotel dengan 
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klasifikasi di bawahnya. Sebagai tanggapan terhadap pertumbuhan industri perhotelan, 

Pemerintah Provinsi Bali telah menerbitkan serangkaian regulasi, di antaranya Peraturan 

Gubernur No. 97/2018 tentang pembatasan plastik sekali pakai, Surat Edaran No. 9/2025 

tentang pengelolaan sampah mandiri, Peraturan Gubernur No. 45/2019 tentang Bali Energi 

Bersih, serta RTRW 2023–2043 tentang penataan ruang berkelanjutan. Regulasi tersebut 

menjadi tekanan bagi hotel bintang empat dan lima untuk mengelola dampak lingkungannya 

secara lebih terukur. Akibatnya, penelitian tentang Environmental Management Accounting, 

Green Accounting Practices, Eco-Efficiency, dan Environmental Performance menjadi lebih 

relevan untuk diteliti.  

Penelitian di  (Kadek & Dewi, 2024) menunjukkan bahwa metode Green Accounting 

Practices memiliki dampak signifikan terhadap pembangunan di masa depan, sementara di 

(Mensah & Blankson, 2013), kinerja lingkungan hotel dipengaruhi oleh karakteristik organisasi 

seperti ukuran hotel, klasifikasi bintang, dan kualitas manajemen. Aspek praktis seperti 

pelatihan lingkungan dan pengelolaan limbah merupakan faktor penting yang membatasi 

efisiensi sumber daya. Penelitian yang dilakukan di (Rassiah et al., 2024) juga menunjukkan 

bahwa hotel cenderung lebih fokus pada efisiensi jangka pendek daripada jangka panjang, yang 

menekankan pentingnya eco-efficiency dalam operasional hotel. Menurut penelitian yang 

dilakukan di (Acar et al., 2025), Environmental Management Accounting dapat memperkuat 

hubungan antara kapabilitas organisasi dan kinerja lingkungan melalui inovasi sebagai variabel 

mediator, yang menekankan perlunya integrasi sistem internal dalam mencapai keberhasilan. 

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, terdapat kesenjangan penelitian, yaitu belum ditemukan 

penelitian yang menguji Eco-Efficiency sebagai variabel moderator dalam hubungan 

Environmental Management Accounting dan Green Accounting Practices terhadap 

Environmental Performance pada industri perhotelan. Penelitian terdahulu umumnya menguji 

hubungan tersebut secara terpisah, menempatkan EMA sebagai moderator, atau menggunakan 

variabel mediator seperti eco-innovation. Oleh karena itu, penelitian ini mengembangkan 

sebuah model dengan menguji pengaruh Environmental Management Accounting dan Green 

Accounting Practices terhadap Environmental Performance dengan Eco-Efficiency sebagai 

variabel moderator pada hotel bintang 4 dan 5 grup Marriott dan Hilton di Bali. Diharapkan 

penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih komprehensif serta kontribusi praktis bagi 

pengembangan industri perhotelan.  

Marriott International merupakan jaringan hotel terbesar di dunia berdasarkan jumlah 

kamar tamu, dengan sekitar 1,53 juta kamar yang tersebar di lebih dari 8.700 properti di 139 

negara per tahun 2023. Portofolio mereknya mencakup lebih dari 30 merek hotel dari berbagai 
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segmen, mulai dari kelas menengah hingga mewah, antara lain Sheraton, The Ritz-Carlton, 

Westin Hotels and Resorts, Renaissance Hotels, Gaylord Hotels, Aloft, Fairfield by Marriott, 

dan Autograph Collection(Marriott International, n.d.). Hilton Worldwide menempati posisi 

kedua dalam hal jumlah kamar, dengan sekitar 1,14 juta kamar di seluruh dunia pada periode 

yang sama (Katherina Davis, 2024) Di tingkat regional, Accor menjadi operator hotel 

berbintang terbanyak di Pulau Bali, Indonesia, dengan kehadiran lintas segmen bintang tiga 

hingga bintang lima, sementara Marriott International berada di posisi kedua dari sisi jumlah 

properti bintang lima di destinasi wisata tersebut (Colliers International Indonesia, 2024).  

Dalam aspek lingkungan kerja, Hilton kembali dinobatkan sebagai perusahaan perhotelan 

terbaik di Indonesia oleh lembaga riset dan konsultasi global Great Place to Work® pada tahun 

2024, menempati peringkat kedua dalam kategori organisasi berukuran besar pencapaian 

berturut-turut setelah penghargaan serupa pada tahun 2023 (Hilton, 2024).  

Selanjutnya, beberapa penelitian terdahulu digunakan sebagai dasar untuk memperkuat 

penelitian. Seperti, Penelitian yang dilakukan oleh (Saputra et al., 2023) menunjukkan bahwa 

hasil dari Environmental Management Accounting sangat penting karena membantu 

perusahaan mengidentifikasi biaya lingkungan, meningkatkan efisiensi penggunaan sumber 

daya, dan mendukung pencapaian tujuan jangka Panjang, namun penelitian tersebut berfokus 

pada peran Environmental Management Accounting (EMA) dalam mengatasi hubungan antara 

Sustainability performance dan keunggulan Green Competitive di industri perhotelan. 

Sementara itu, penelitian yang di lakukan oleh (Yulianthi, 2025). Menurut studi tersebut, 

sejumlah hotel besar telah menerapkan Green Accounting, seperti teknologi energi, pertanian 

organik, penggunaan produk lokal, dan program konservasi lingkungan. Praktik ini 

meningkatkan efisiensi operasional dan reputasi perusahaan di industri pariwisata, yang 

dimana fokus pada penelitian ini yaitu hotel-hotel besar di Bali.  

Penelitian lain menurut, (I Putu Agus Aditya Pramana Putra et al., 2026)  menemukan 

bahwa Environmental Management Accounting dan Green Human Resource Management 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Environmental Performance hotel di Bali, dengan 

pengaruh simultan sebesar 50,7% mendukung perspektif Natural Resource-Based View. Selain 

itu, menurut  (Masih et al., 2023) Environmental Management Accounting membantu hotel 

mengidentifikasi dan mengevaluasi biaya lingkungan, serta menyediakan informasi yang dapat 

digunakan oleh manajemen untuk meningkatkan kinerja lingkungan dan operasional hotel. 

Dukungan lebih lanjut dari (Nyahuna, 2022) mengungkapkan bahwa Environmental 

Management Accounting membantu manajemen hotel meningkatkan efisiensi operasional 

harian, pengelolaan limbah, dan keberlanjutan hotel, fokus pada penelitian ini analisis teknik 
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Environmental Management Accounting yang digunakan oleh manajer hotel bintang lima 

untuk meningkatkan produktivitas lingkungan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada hotel bintang 4 dan 5 di bawah naungan Grup Marriott 

International dan Grup Hilton yang berlokasi di Kabupaten Badung dan Ubud, Bali. Lokasi 

tersebut dipilih karena merepresentasikan segmen pasar premium dan ultra-premium serta 

memiliki struktur organisasi yang relatif kompleks, sehingga penerapan Environmental 

Management Accounting (EMA) dan Green Accounting Practices (GAP) dapat diamati dan 

diukur secara kuantitatif. Populasi penelitian berjumlah 132 pejabat manajerial yang terdiri atas 

Accounting Manager, Sales & Marketing Manager, dan Operation Manager. Ketiga posisi 

tersebut dipilih karena memiliki peran strategis dalam pencatatan biaya lingkungan, 

komunikasi keberlanjutan, serta efisiensi penggunaan sumber daya dan implementasi praktik 

keberlanjutan pada tingkat hotel. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh 

atau sensus, sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian (Sugiyono, 2019). 

(Schaltegger & Burritt, 2000; Burritt et al., 2002; Hilton Worldwide, 2023; Sugiyono, 2019). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sumber data primer yang 

diperoleh melalui kuesioner tertutup kepada Accounting Manager, Sales & Marketing 

Manager, dan Operation Manager. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menguji hipotesis 

melalui data numerik dan analisis statistik, sedangkan data primer dipilih karena mampu 

menggambarkan persepsi dan praktik aktual terkait EMA, GAP, Eco-Efficiency, dan 

Environmental Performance dari pihak yang memahami kondisi internal hotel (Sugiyono, 

2017; Creswell, 2014; Sekaran & Bougie, 2019). Instrumen penelitian berupa kuesioner yang 

disusun berdasarkan indikator operasional masing-masing variabel dan menggunakan Skala 

Likert 1–5, yaitu 1 = sangat tidak setuju hingga 5 = sangat setuju (Sugiyono, 2019; Sugiyono, 

2020). Instrumen selanjutnya diuji validitas dan reliabilitasnya menggunakan Partial Least 

Square–Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Validitas konvergen dinilai melalui outer 

loading > 0,70 dan Average Variance Extracted (AVE) > 0,50, sedangkan validitas 

diskriminan diuji melalui kriteria Fornell-Larcker dan Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT). 

Reliabilitas dinilai melalui Composite Reliability (CR) dan Cronbach’s Alpha, dengan nilai ≥ 

0,70 sebagai kriteria umum penerimaan dan ≥ 0,60 masih dapat diterima untuk penelitian 

eksplorato (Sugiyono, 2017, 2019, 2020; Creswell, 2014; Sekaran & Bougie, 2019; Fornell & 

Larcker, 1981; Henseler et al., 2015; Nunnally & Bernstein, 1994; Ghozali & Latan, 2015; Hair 

et al., 2019). 
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Analisis data dilakukan menggunakan Partial Least Square–Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM) karena mampu menganalisis hubungan kompleks antarvariabel laten 

secara simultan (Hair et al., 2019). Evaluasi model dilakukan melalui outer model dan inner 

model. Outer model mencakup pengujian validitas dan reliabilitas, sedangkan inner model 

digunakan untuk menguji hubungan struktural antar konstruk melalui R-Square (R²), effect size 

(f²), Q-Square (Q²), dan path coefficient. Nilai R² sebesar 0,75, 0,50, dan 0,25 menunjukkan 

kemampuan prediktif substansial, moderat, dan lemah, sedangkan nilai f² sebesar 0,02, 0,15, 

dan 0,35 menunjukkan efek kecil, sedang, dan besar (Hair et al., 2019; Cohen, 1988). Q²predict, 

dengan nilai di atas 0 menunjukkan relevansi prediktif serta 0,25 dan 0,50 masing-masing 

menunjukkan relevansi prediktif sedang dan besar (Hair et al., 2019). Pengujian path 

coefficient dilakukan melalui bootstrapping dengan minimal 5.000 subsamples, dengan 

hubungan dinyatakan signifikan apabila t-statistic > 1,96 atau p-value < 0,05 pada tingkat 

kepercayaan 95% (Hair et al., 2019). Selain pengaruh langsung (direct effect), penelitian ini 

menguji efek moderasi untuk mengetahui peran Eco-Efficiency sebagai variabel moderasi 

melalui pendekatan interaction term (EF × EMA dan EF × GAP). Eco-Efficiency dinyatakan 

memoderasi hubungan apabila koefisien interaction term signifikan (t-statistic > 1,96 atau p-

value < 0,05), dengan koefisien positif menunjukkan bahwa moderasi memperkuat hubungan 

dan koefisien negatif menunjukkan bahwa moderasi memperlemah hubungan (Hair et al., 

2019; Cohen, 1988; Stone, 1974; Geisser, 1975). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik Responden  

Penelitian ini dilaksanakan pada hotel grup Marriott dan Hilton yang berlokasi di 

Kabupaten Badung dan Ubud, dengan melibatkan 132 responden melalui teknik sampel jenuh 

atau sensus. Responden terdiri atas Accounting Manager, Sales & Marketing Manager, dan 

Operation Manager yang memiliki keterlibatan langsung dalam penerapan dan evaluasi 

Environmental Management Accounting (EMA), Green Accounting Practices (GAP), serta 

strategi keberlanjutan hotel. Berdasarkan karakteristik jenis kelamin, responden didominasi 

oleh laki-laki sebanyak 73 orang (55,3%), sedangkan perempuan berjumlah 59 orang (44,7%). 

Berdasarkan grup hotel, sebanyak 99 responden (75,0%) berasal dari Marriott dan 33 

responden (25,0%) berasal dari Hilton. Sementara itu, berdasarkan masa kerja, sebanyak 65 

responden (49,3%) telah bekerja lebih dari 3 tahun, 42 responden (31,8%) memiliki masa kerja 

1–3 tahun, dan 25 responden (18,9%) bekerja kurang dari 1 tahun. Komposisi tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengalaman kerja yang relatif 
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panjang, sehingga dinilai memiliki pemahaman yang memadai mengenai praktik pengelolaan 

lingkungan dan keberlanjutan pada hotel tempat mereka bekerja. 

Deskripsi Jawaban Responden  

Deskripsi jawaban responden dalam penelitian ini dianalisis menggunakan skala Likert 

1–5 untuk menggambarkan persepsi responden terhadap penerapan Environmental 

Management Accounting (EMA), Green Accounting Practices (GAP), Eco-Efficiency (EF), 

dan Environmental Performance (EP). Berdasarkan hasil analisis, variabel EMA memperoleh 

nilai rata-rata 3,59 dengan kategori Setuju. Indikator pelaporan biaya lingkungan mencatat nilai 

tertinggi (3,64), sedangkan pengukuran biaya lingkungan memperoleh nilai terendah (3,53). 

Sementara itu, variabel GAP memperoleh rata-rata 3,62 dengan kategori Setuju, dengan 

indikator tertinggi pada konservasi air (3,68) dan pembelian ramah lingkungan (3,64), 

sedangkan pengelolaan limbah padat memperoleh nilai terendah (3,56). Temuan ini 

menunjukkan bahwa penerapan akuntansi manajemen lingkungan dan praktik akuntansi hijau 

pada hotel grup Marriott dan Hilton telah berjalan dengan baik, terutama dalam aspek 

pelaporan biaya lingkungan, pembelian ramah lingkungan, dan konservasi sumber daya. 

Selanjutnya, variabel Eco-Efficiency memperoleh nilai rata-rata 3,55 dengan kategori 

Setuju, dengan indikator tertinggi pada pengurangan penggunaan energi (3,61), sedangkan 

peningkatan intensitas layanan memperoleh nilai terendah (3,50). Adapun variabel 

Environmental Performance mencatat rata-rata 3,58 dengan kategori Setuju, dengan penilaian 

tertinggi pada kepatuhan terhadap peraturan lingkungan (3,64), sementara inovasi lingkungan 

dan penurunan dampak lingkungan usaha memperoleh nilai terendah (3,53). Secara 

keseluruhan, hasil ini memperlihatkan bahwa responden memberikan penilaian positif terhadap 

penerapan pengelolaan lingkungan, efisiensi sumber daya, dan pencapaian kinerja lingkungan 

pada hotel yang diteliti. Meskipun seluruh variabel berada dalam kategori Setuju, belum ada 

yang mencapai kategori Sangat Setuju. Kondisi ini menunjukkan bahwa masih terdapat 

peluang untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan biaya lingkungan, pengelolaan limbah, 

efisiensi operasional, serta upaya pengurangan dampak lingkungan guna mendukung 

keberlanjutan industri perhotelan. 
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Hasil Uji Analisis SEM-PLS 

Evaluasi Outer Model (Model Pengukuran)  

 

Gambar 1. Outer Model (Model Pengukuran). 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026. 

Pengujian outer model dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh indikator yang 

digunakan benar-benar mampu merefleksikan variabel laten yang diukur. Pengujian ini 

dilaksanakan pada sampel berjumlah 132 responden dan meliputi tiga aspek, yaitu uji validitas 

konvergen, uji validitas diskriminan, dan uji reliabilitas. 

a. Uji Validitas Konvergen  

Tabel 1. Nilai Validitas Konvergen (Outer Loading). 

Indikator Original Sample (O) Keterangan 

EF1 <- EF 0,884 Diterima 

EF2 <- EF 0,885 Diterima 

EF3 <- EF 0,891 Diterima 

EF4 <- EF 0,884 Diterima 

EF5 <- EF 0,888 Diterima 

EMA1 <- EMA 0,891 Diterima 

EMA2 <- EMA 0,896 Diterima 

EMA3 <- EMA 0,907 Diterima 

EMA4 <- EMA 0,884 Diterima 

EMA5 <- EMA 0,904 Diterima 

GAP1 <- GAP 0,909 Diterima 

GAP2 <- GAP 0,876 Diterima 

GAP3 <- GAP 0,850 Diterima 

GAP4 <- GAP 0,916 Diterima 

GAP5 <- GAP 0,888 Diterima 

EP1 <- EP 0,861 Diterima 

EP2 <- EP 0,842 Diterima 

EP 3 <- EP 0,887 Diterima 

EP 4 <- EP 0,896 Diterima 

EP 5 <- EP 0,860 Diterima 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026. 

Berdasarkan hasil pengujian, seluruh indikator memenuhi kriteria convergent 

validity dengan nilai outer loading berkisar antara 0,842–0,916, sehingga dinyatakan 

valid karena melebihi batas 0,70. Indikator dengan nilai tertinggi pada masing-masing 
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variabel adalah EF3 pada Eco-Efficiency (0,891), EMA3 pada Environmental 

Management Accounting (0,907), GAP4 pada Green Accounting Practices (0,916), 

serta EP4 pada Environmental Performance (0,896). Dengan demikian, seluruh 

indikator mampu merefleksikan variabel yang diukur secara memadai, dengan 

indikator-indikator tersebut menunjukkan kontribusi pengukuran paling kuat pada 

masing-masing variabel. 

Tabel 2. Nilai Validitas Konvergen (Average Variance Extracted). 

Konstruk Average Variance Extracted (AVE) 

Eco-Efficiency 0,786 

Environmental Management Accounting 0,804 

Green Accounting Practices 0,789 

Environmental Performance 0,756 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026. 

Berdasarkan Tabel 2, seluruh konstruk yaitu Environmental Management 

Accounting (0,804), Green Accounting Practices (0,789), Eco-Efficiency (0,786), dan 

Environmental Performance (0,756) memiliki nilai AVE di atas 0,50. Dengan 

demikian, data penelitian dinyatakan memenuhi kriteria validitas konvergen secara 

memadai, sehingga model pengukuran dapat dilanjutkan ke tahap pengujian validitas 

diskriminan. 

b. Uji Validitas Diskriminan  

Tabel 3. Heterotrait Monotrait Ratio (HTMT). 

 EF EMA GAP EP 

EF     

EMA 0,348    

GAP 0,440 0,046   

EP 0,477 0,470 0,436  

Sumber: Data Primer Diolah, 2026. 

Berdasarkan Tabel 3, seluruh nilai HTMT antarkonstruk berada di bawah 0,85, 

dengan nilai tertinggi sebesar 0,477 pada hubungan antara EP dan Eco-Efficiency. Hasil 

ini menunjukkan bahwa setiap konstruk memiliki perbedaan yang memadai dengan 

konstruk lainnya, sehingga validitas diskriminan berdasarkan kriteria HTMT terpenuhi. 

Tabel 4. Fornell-Larcker. 

 EF EMA GAP EP 

EF 0,886    

EMA 0,326 0,897   

GAP 0,403 0,035 0,888  

EP 0,447 0,439 0,414 0,869 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026. 

Uji validitas diskriminan dengan kriteria Fornell-Larcker dilakukan dengan 

membandingkan akar kuadrat AVE (nilai pada diagonal) dengan korelasi 

antarkonstruk. Konstruk Eco-Efficiency memiliki akar AVE sebesar 0,886, lebih besar 
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daripada korelasi tertingginya dengan konstruk lain yaitu 0,447 (terhadap EP). 

Konstruk EMA memiliki akar AVE sebesar 0,897, lebih besar daripada korelasi 

tertingginya sebesar 0,439 (terhadap EP). Konstruk GAP memiliki akar AVE sebesar 

0,888, lebih besar daripada korelasi tertingginya sebesar 0,414 (terhadap EP). Konstruk 

EP memiliki akar AVE sebesar 0,869, lebih besar daripada seluruh korelasinya dengan 

konstruk lain. Dengan demikian, seluruh konstruk memenuhi kriteria Fornell-Larcker. 

Tabel 5. Cross Loading. 

Variabel EF EMA GAP EP 

EF1 0,884 0,299 0,348 0,435 

EF2 0,885 0,205 0,333 0,394 

EF3 0,891 0,326 0,387 0,382 

EF4 0,884 0,331 0,393 0,336 

EF5 0,888 0,290 0,334 0,418 

EMA1 0,236 0,891 0,022 0,383 

EMA2 0,307 0,896 0,004 0,391 

EMA3 0,266 0,907 0,065 0,350 

EMA4 0,298 0,884 0,045 0,412 

EMA5 0,347 0,904 0,025 0,426 

GAP1 0,392 0,083 0,909 0,396 

GAP2 0,268 0,045 0,876 0,355 

GAP3 0,464 0,008 0,850 0,297 

GAP4 0,321 -0,004 0,916 0,413 

GAP5 0,370 0,022 0,888 0,360 

EP1 0,392 0,409 0,343 0,861 

EP2 0,376 0,362 0,304 0,842 

EP3 0,313 0,399 0,338 0,887 

EP4 0,440 0,393 0,475 0,896 

EP5 0,412 0,344 0,315 0,860 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026. 

Berdasarkan Tabel 5, seluruh indikator pada masing-masing konstruk 

menunjukkan nilai cross loading tertinggi terhadap konstruknya sendiri dibandingkan 

terhadap konstruk lain. Pada konstruk Eco-Efficiency (EF), nilai cross loading indikator 

EF1 hingga EF5 berkisar antara 0,884 sampai 0,891, seluruhnya lebih tinggi 

dibandingkan nilai loading-nya terhadap konstruk Environmental Management 

Accounting, Green Accounting Practices, maupun Environmental Performance. Pada 

konstruk Environmental Management Accounting (EMA), nilai cross loading indikator 

EMA1 hingga EMA5 berkisar antara 0,884 sampai 0,907, dengan nilai tertinggi pada 

indikator EMA3 sebesar 0,907. 

Pada konstruk Green Accounting Practices (GAP), nilai cross loading indikator 

GAP1 hingga GAP5 berkisar antara 0,850 sampai 0,916, dengan nilai tertinggi pada 

indikator GAP4 sebesar 0,916. Sementara itu, pada konstruk Environmental 

Performance (EP), nilai cross loading indikator EP1 hingga EP5 berkisar antara 0,842 

sampai 0,896, dengan nilai tertinggi pada indikator EP4 sebesar 0,896. Kondisi ini 
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menunjukkan bahwa setiap indikator secara konsisten mengukur konstruk yang 

dimaksud dan tidak tumpang tindih dengan konstruk lain, sehingga validitas 

diskriminan berdasarkan cross loading dinyatakan terpenuhi. 

c. Uji Reliabilitas 

Tabel 6. Composite Reliability. 

 Cronbach's 

alpha 

Composite reliability 

(rho_a) 

Composite reliability 

(rho_c) 

Average variance 

extracted (AVE) 

EF 0,932 0,936 0,948 0,786 

EMA 0,939 0,942 0,954 0,804 

GAP 0,933 0,941 0,949 0,789 

EP 0,919 0,925 0,939 0,756 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026. 

Berdasarkan Tabel 6, seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0,919–0,939, Composite Reliability (rho_a) sebesar 0,925–0,942, Composite Reliability 

(rho_c) sebesar 0,939–0,954, serta Average Variance Extracted (AVE) sebesar 0,756–

0,804. Seluruh nilai reliabilitas berada di atas 0,70 dan AVE melebihi 0,50, sehingga 

seluruh konstruk dinyatakan reliabel, memenuhi validitas konvergen, dan layak 

digunakan dalam analisis model struktural. Namun, nilai Composite Reliability yang 

melebihi 0,90 mengindikasikan potensi redundansi antarindikator yang perlu 

diperhatikan sebagai keterbatasan penelitian (Hair et al., 2019). 

Evaluasi  Inner Model (Model Struktural) 

 

Gambar 2. Inner Model (Hasil Bootstrapping). 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026. 
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a. Uji R² 

Tabel 7. Nilai R-Square (R2). 

Variabel R-square R-square adjusted 

EP 0,468 0,447 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026 

Berdasarkan Tabel 7, nilai R² Environmental Performance (EP) sebesar 0,468 

menunjukkan bahwa EMA, GAP, Eco-Efficiency, serta interaction term EF × EMA dan 

EF × GAP mampu menjelaskan 46,8% variasi kinerja lingkungan, sedangkan 53,2% 

dijelaskan oleh variabel lain di luar model, sehingga termasuk kategori lemah menuju 

moderat. Karena Eco-Efficiency berperan sebagai variabel moderasi, EF tidak 

diperlakukan sebagai variabel endogen sehingga tidak memiliki nilai R². 

b. Uji F² 

Tabel 8. Uji F² Square. 

 EF EMA GAP EP 

EF    0,079 

EMA    0,252 

GAP    0,213 

EF x EMA    0,082 

EF x GAP    0,051 

EP     

Sumber: Data Primer Diolah, 2026. 

Berdasarkan tabel 8 di atas, pengaruh Environmental Management Accounting 

(EMA) terhadap Environmental Performance (EP) menghasilkan nilai f² sebesar 0,252 

dan pengaruh Green Accounting Practices (GAP) terhadap EP sebesar 0,213, keduanya 

termasuk kategori sedang. Pengaruh Eco-Efficiency terhadap EP menghasilkan f² 

sebesar 0,079 (kecil), sedangkan interaction term EF × EMA dan EF × GAP terhadap 

EP masing-masing sebesar 0,082 dan 0,051 (kecil). Hasil ini menunjukkan bahwa 

kontribusi terbesar terhadap EP diberikan oleh EMA, diikuti GAP, sedangkan efek 

moderasi Eco-Efficiency memberikan kontribusi tambahan yang kecil namun signifikan 

secara statistik. 

c. Uji Q Square  

Tabel 9. Uji Q² Square. 

Variabel Q²predict RMSE MAE 

EP 0,404 0,783 0,612 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026. 

Berdasarkan Tabel 9, nilai Q²predict pada konstruk Environmental Performance 

sebesar 0,404 menunjukkan relevansi prediktif sedang karena melebihi batas 0,25 (Hair 

et al., 2019). Seluruh indikator juga memiliki nilai Q²predict positif (0,244–0,377), 

dengan nilai PLS-SEM_RMSE lebih rendah dibandingkan LM_RMSE, sehingga 
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menunjukkan bahwa model PLS-SEM memiliki kemampuan prediksi yang lebih baik 

dibandingkan model linier pada seluruh indikator. 

d. Uji Path Coefficient  

Tabel 10. Uji Path Coefficient. 

Hubungan Antarvariabel Koefisien Jalur (Original Sample) 

EMA -> EP 0,391 

GAP -> EP 0,379 

EF -> EP 0,241 

EF x EMA -> EP 0,211 

EF x GAP -> EP 0,165 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026. 

Berdasarkan Tabel 10, seluruh hubungan menunjukkan arah pengaruh yang 

positif. Pengaruh terbesar ditunjukkan oleh Environmental Management Accounting 

terhadap Environmental Performance dengan koefisien sebesar 0,391, diikuti Green 

Accounting Practices terhadap Environmental Performance sebesar 0,379, Eco-

Efficiency terhadap Environmental Performance sebesar 0,241, interaction term EF × 

EMA sebesar 0,211, dan interaction term EF × GAP sebesar 0,165. Mengacu pada 

interpretasi Cohen (1988), yaitu 0,10 (kecil), 0,30 (sedang), dan 0,50 (besar), pengaruh 

EMA dan GAP terhadap EP tergolong efek sedang, sedangkan pengaruh EF dan kedua 

interaction term tergolong efek kecil.   

Uji Hipotesis  

Uji hipotesis dilakukan menggunakan prosedur bootstrapping melalui SmartPLS 4 

dengan tingkat signifikansi 5% (0,05), di mana hipotesis dinyatakan signifikan apabila nilai T-

statistics > 1,96 dan P-values < 0,05. Pengujian mencakup pengaruh langsung (direct effect) 

dan efek moderasi (moderating effect) antarkonstruk, dengan arah pengaruh ditentukan 

berdasarkan koefisien jalur (original sample), sedangkan hasil pengaruh langsung disajikan 

pada Tabel 11. 

Direct Effect 

Tabel 11. Uji Pengaruh Langsung (direct). 

Variabel Original sample (O) 
T statistics 

(|O/STDEV|) 
P values Kategori 

EMA -> EP 0,391 6,195 0,000 Diterima 

GAP -> EP 0,379 5,530 0,000 Diterima 

EF -> EP 0,241 3,275 0,001 Diterima 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026. 

Berdasarkan Tabel 11, dapat diketahui bahwa seluruh jalur pengaruh langsung memiliki 

nilai T statistics lebih besar dari 1,96 dan P values lebih kecil dari 0,05 dengan arah pengaruh 
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yang positif, sehingga seluruh hipotesis pengaruh langsung dinyatakan diterima. Penjelasan 

masing-masing hipotesis adalah sebagai berikut: 

H1: Environmental Management Accounting berpengaruh positif terhadap 

Environmental Performance. Hasil pengujian menunjukkan nilai original sample sebesar 0,391 

dengan T statistics sebesar 6,195 dan P values sebesar 0,000 (< 0,05). Hal ini membuktikan 

bahwa pengaruh tersebut positif dan signifikan, sehingga H1 diterima. Artinya, semakin baik 

penerapan EMA pada hotel, semakin tinggi kinerja lingkungan yang dicapai. 

H2: Green Accounting Practices berpengaruh positif terhadap Environmental 

Performance. Hasil pengujian menunjukkan nilai original sample sebesar 0,379 dengan T 

statistics sebesar 5,530 dan P values sebesar 0,000 (< 0,05). Hal ini membuktikan bahwa 

pengaruh tersebut positif dan signifikan, sehingga H2 diterima. Artinya, semakin baik 

penerapan GAP pada hotel, semakin tinggi kinerja lingkungan yang dicapai. 

H3: Eco-Efficiency berpengaruh positif terhadap Environmental Performance. Hasil 

pengujian menunjukkan nilai original sample sebesar 0,241 dengan T statistics sebesar 3,275 

dan P values sebesar 0,001 (< 0,05). Hal ini membuktikan bahwa pengaruh tersebut positif dan 

signifikan, sehingga H3 diterima. Artinya, semakin tinggi Eco-Efficiency hotel, semakin tinggi 

kinerja lingkungan yang dicapai. 

Secara keseluruhan, hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh hipotesis pengaruh 

langsung (H1 sampai H3) diterima. Seluruh koefisien jalur bernilai positif, dengan pengaruh 

terbesar ditunjukkan oleh EMA terhadap Environmental Performance (0,391). 

Moderating Effect 

Tabel 12. Uji Efek Moderasi (Moderating Effect). 

Variabel 
Original 

sample (O) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 
P values Kategori 

EF x EMA -> EP 0,211 3,561 0,000 
Memperkuat 

(Diterima) 

EF x GAP -> EP 0,165 2,829 0,005 
Memperkuat 

(Diterima) 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026. 

Berdasarkan Tabel 12, kedua interaction term memiliki nilai T statistics lebih besar dari 

1,96 dan P values lebih kecil dari 0,05 dengan koefisien yang positif. Hal ini menunjukkan 

bahwa Eco-Efficiency memoderasi secara positif atau memperkuat pengaruh EMA dan GAP 

terhadap EP. Penjelasan masing-masing hipotesis adalah sebagai berikut: 

H4: Eco-Efficiency memoderasi pengaruh Environmental Management Accounting 

terhadap Environmental Performance. Hasil pengujian menunjukkan nilai original sample 

interaction term EF × EMA sebesar 0,211 dengan T statistics sebesar 3,561 dan P values 
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sebesar 0,000 (< 0,05), sehingga H4 diterima. Koefisien yang positif menunjukkan bahwa 

semakin tinggi Eco-Efficiency hotel, semakin kuat pengaruh EMA terhadap kinerja 

lingkungan. 

H5: Eco-Efficiency memoderasi pengaruh Green Accounting Practices terhadap 

Environmental Performance. Hasil pengujian menunjukkan nilai original sample interaction 

term EF × GAP sebesar 0,165 dengan T statistics sebesar 2,829 dan P values sebesar 0,005 (< 

0,05), sehingga H5 diterima. Koefisien yang positif menunjukkan bahwa semakin tinggi Eco-

Efficiency hotel, semakin kuat pengaruh GAP terhadap kinerja lingkungan. 

Secara keseluruhan, hasil pengujian menunjukkan bahwa H4 dan H5 diterima. Eco-

Efficiency berperan sebagai variabel moderasi yang memperkuat hubungan EMA dan GAP 

terhadap Environmental Performance, sehingga manfaat penerapan EMA dan GAP terhadap 

kinerja lingkungan lebih besar pada hotel dengan tingkat Eco-Efficiency yang tinggi. Efek 

moderasi EF × EMA (0,211) sedikit lebih besar dibandingkan EF × GAP (0,165). 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Environmental Management Accounting (EMA) 

dan Green Accounting Practices (GAP) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Environmental Performance (EP) pada hotel grup Marriott dan Hilton, dengan koefisien 

masing-masing sebesar 0,391 dan 0,379 (p = 0,000). Temuan ini mengindikasikan bahwa 

pengelolaan biaya lingkungan yang terstruktur, pelaporan informasi lingkungan, konservasi 

sumber daya, pengelolaan limbah, serta penerapan praktik operasional ramah lingkungan 

berperan penting dalam meningkatkan kinerja lingkungan hotel. Pengaruh EMA yang sedikit 

lebih besar menunjukkan bahwa ketersediaan informasi biaya dan penggunaan sumber daya 

lingkungan memiliki keterkaitan yang sedikit lebih kuat dengan pencapaian kinerja lingkungan 

dibandingkan penerapan praktik hijau. Pengaruh EMA terhadap EP sejalan dengan dan 

mendukung Institutional Theory, yang memandang penerapan EMA sebagai respons hotel 

terhadap tekanan regulasi dan ekspektasi pemangku kepentingan (Latif et al., 2020) serta 

sejalan dengan temuan Putra et al. (2026). Sementara itu, pengaruh GAP terhadap EP sejalan 

dengan (Yulianthi, 2025)  dan mendukung perspektif Triple Bottom Line (TBL), yang 

menekankan keseimbangan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan.  

Selanjutnya, Eco-Efficiency terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Environmental Performance, dengan koefisien sebesar 0,241 (p = 0,001), yang menunjukkan 

bahwa efisiensi penggunaan energi dan sumber daya berkaitan dengan peningkatan kinerja 

lingkungan melalui pengurangan limbah, polusi, dan emisi. Temuan ini memperkuat hasil 

penelitian Saputra et al. (2022) dan mendukung kerangka NRBV (Hart, 1995). Selain pengaruh 
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langsung, Eco-Efficiency juga berperan sebagai variabel moderasi yang memperkuat pengaruh 

EMA dan GAP terhadap EP, dengan koefisien interaction term masing-masing sebesar 0,211 

(p = 0,000) dan 0,165 (p = 0,005). Hal ini menunjukkan bahwa penerapan akuntansi 

manajemen lingkungan dan praktik akuntansi hijau menghasilkan kinerja lingkungan yang 

lebih tinggi pada hotel yang telah memiliki tingkat efisiensi sumber daya yang baik. Dalam 

perspektif NRBV, Eco-Efficiency dapat dipandang sebagai kapabilitas internal yang membuat 

informasi dan praktik lingkungan lebih mudah diterjemahkan menjadi capaian kinerja 

lingkungan. Temuan tersebut sejalan dengan Yulianthi (2025), Sklavos et al. (2025), serta  

Hussin dan Mohammad (2026), yang menekankan pentingnya praktik pengelolaan lingkungan 

dan efisiensi operasional dalam mendukung keberlanjutan hotel. Secara keseluruhan, hasil 

penelitian memperlihatkan bahwa integrasi EMA, GAP, dan Eco-Efficiency merupakan 

pendekatan yang relevan untuk memperkuat kinerja lingkungan industri perhotelan, meskipun 

efek moderasi yang ditemukan merupakan keterkaitan statistik dan tidak dapat ditafsirkan 

sebagai bukti sebab-akibat secara langsung. 

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, penelitian ini menyimpulkan 

bahwa seluruh variabel yang diteliti terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan 

sebagaimana dirumuskan dalam rumusan masalah. Environmental Management Accounting 

(EMA) dan Green Accounting Practices (GAP) sama-sama terbukti mampu mendorong 

peningkatan Environmental Performance secara langsung pada hotel bintang 4 dan 5 grup 

Marriott dan Hilton, dengan Environmental Management Accounting menunjukkan pengaruh 

langsung yang sedikit lebih besar dibandingkan Green Accounting Practices. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengelolaan informasi dan biaya lingkungan melalui sistem akuntansi 

manajemen lingkungan (EMA) maupun penerapan program dan praktik hijau (GAP) berperan 

penting dalam meningkatkan kinerja lingkungan hotel. Lebih lanjut, Eco-Efficiency itu sendiri 

terbukti berpengaruh positif terhadap Environmental Performance, yang menegaskan bahwa 

efisiensi penggunaan energi, air, dan material pada level operasional dapat diterjemahkan 

secara nyata menjadi peningkatan kinerja lingkungan pada level properti. 

Selain pengaruh langsung, penelitian ini juga menyimpulkan bahwa Eco-Efficiency 

berperan sebagai variabel moderasi yang memperkuat pengaruh Environmental Management 

Accounting maupun Green Accounting Practices terhadap Environmental Performance. Hal 

ini berarti manfaat penerapan akuntansi manajemen lingkungan dan praktik akuntansi hijau 

terhadap kinerja lingkungan akan semakin besar pada hotel yang memiliki tingkat efisiensi 
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ekologis yang tinggi. Seluruh hipotesis dalam penelitian ini, baik pengaruh langsung (H1–H3) 

maupun peran moderasi (H4 dan H5), dinyatakan diterima secara statistik, sehingga ketiga 

landasan teori yang digunakan, yaitu Natural Resource-Based View (NRBV), Institutional 

Theory dan Triple Bottom Line (TBL), konsisten dengan hasil penelitian ini (Institutional 

Theory berfungsi sebagai penjelas kontekstual karena tekanan institusional tidak diukur 

langsung). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peningkatan Environmental 

Performance pada hotel-hotel grup Marriott dan Hilton di Bali tidak dapat dilepaskan dari 

sinergi antara sistem informasi akuntansi lingkungan yang baik dan kapabilitas efisiensi 

sumber daya perusahaan, sehingga kedua aspek tersebut perlu dikelola secara terintegrasi dan 

berkesinambungan agar tujuan keberlanjutan jangka panjang industri perhotelan di Bali dapat 

tercapai secara optimal. 
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